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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan metoode penelitian serta hasil pembahasan diatas maka 

peneliti menyimpulkan antara lain : 

1). Bahwa pencegahan penyalahgunaan dextrometthorphan terhadap anak 

diprovinsi Gorontalo antara lain : 

 a). Sosialisasi 

Setiap bentuk sosialisasi adalah merupakan suatu peran pemerintah dalam 

memberikan informasi terutama menyangkut Dextromethorphan yang 

selama ini telah salah di manfaatkan oleh anak-anak siswa dan siswi 

sekolah menengah atas (SMA) dengan penggunaan dosis yang berlebihan 

sehingga berdampak pada hilangnya kesadaran bagi pemanfaatnya. 

b). Penyuluhan di sekolah. 

Penyuluhan di sekolah adalah suatu hal yang menjadi tanggungjawab dari 

pihak pemerintah atau dalam hal ini pihak Badan Narkotika Nasional 

(BNN) karena selama berdasarkan data yang ada terdapat sejumlah 

sekolah yang anak-anak pelajarnya mengkonsumsi Dextromethorphan 

tidak sesuai dengan anjuran dokter sehingga berdampak pada hal-hal yang 

kelru sehingga hal ini oleh pihak BNN melakukan penyuluhan sebagai 

suatu bentuk upaya pencegahan agar tidak akan ada lagi penggunaan 

Dextromethorphan yang berlebihan. 
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c). Pendekatan secara individu 

Berbicara mengenai pendekatan secara individu adalah merupakan suatu 

hal yang sangat penting karena hal ini bisa dijadikan sebagai media untuk 

memperoleh alasan serta mempelajari karakter dari anak-anak pelajar 

tersebut terhadap pemanfaatan Dextromethorphan yang berlebihan. 

d). Bimbingan 

Bimbingan adalah merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi setiap 

perbuatan dari anak-anak pelajar agar nantinya tidak sampai menggunakan 

suatu obat yang bisa merugikan anak tersebut dan bisa memberikan suatu 

contoh yang baik serta gambaran yang positif dalam hal aktifita keseharian 

dari anak tersebut. 

2). Bahwa faktor yang menghambat pencegahan penyalahgunaan obat 

dextromethorphan sebagai berikut : Kurangnya Sosialisasi, Dukungan 

Masyarakat, Kurangnya perhatian Orangtua, Minimnya pengetahuan 

Anak/pelajar, Anggaran, Peran aktif pihak Apotik 

B. Saran 

Adapun sebagai bentuk saran dari peneliti mengenai pencegahan 

penyalahgunaan dextromethorphan terhadap anak di Provinisi Gorontalo, 

antara lain : 

1. Agar kiranya orangtua harus lebih memperhatikan faktor lingkungan 

dari pergaulan anak serta selalu menyarankan kepada anak untuk  

menjaga pergaualnnya dengan teman-teman ; 
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2. Agar nantinya setiap produk obat haruslah melalui petunjuk dokter 

serta di himbau kepada apotik untuk memberikan pencegahan dini 

dengan memperhatikan alasan dalam menjual obat-obatan yang bisa 

digunakan anak-anak untuk hal-hal yang negatif. 

3. Agar nantinya pemerintah selalu melakukan razia di apotik-apotik 

yang ada dengan melibatkan seluruh elemen pemerintah terkait dan 

sekaligus melakukan sosialisasi dengan melibatkan seluruh unsur yang 

ada.     
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